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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Pada tahun 2014 terjadi 747 kasus dan pada tahun 2015 naik 

menjadi 823 kasus. Persentase tertinggi pada penyumbang AKI terbanyak salah 

satunya yaitu merupakan kematian ibu akibat perdarahan (28%), berupa komplikasi 

yang disebabkan oleh abortus (50%). Jumlah kematian ibu dan kematian bayi di 

Kabupaten Indramayu merupakan salah satu yang tertinggi di Jawa Barat. 

Berdasarkan data dari data Dinas Kesehatan Kabupaten Indramayu, kasus kematian 

ibu pada tahun 2017 telah mencapai 54 kasus, dan diantaranya disebabkan oleh 

abortus sebanyak 2 kasus yaitu (3,7%) (Dinas Kesehatan Kabupaten 

Indramayu).Berdasarkan data yang diperoleh dari rekam medis RSUD Kabupaten 

Indramayu menyebutkan bahwa angka kejadian abortus inkomplit tahun 2018 

sebanyak kasus 159 (24,9%) dan pada tahun 2019 sebanyak 121 kasus (10,3%). 

Tujuan: Untuk mengetahui gambaran faktor predisposisi kejadian abortus inkomplit 

pada Ny. R G3P2A0 usia kehamilan 8 minggu di RSUD Indramayu. Metode 

Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, pengambilan 

data melalui in depth interview, triangulasi, observasi secara langsung. Hasil 

Penelitian: Yang didapatkan faktor predisposisi terjadinya abortus inkomplit pada 

Ny.R di RSUD Indramayu yaitu karena usia, sosial ekonomi, tingkat pendidikan, 

aktivitas fisik, stress psikologis, pengetahuan terhadap kehamilan, paparan asap 

rokok, dan kehamilan yang tidak diinginkan. Simpulan: Faktor predisposisi 

terjadinya abortus inkomplit pada Ny.R di RSUD Indramayu yaitu karena usia, sosial 

ekonomi, tingkat pendidikan, aktivitas fisik, stress psikologis, pengetahuan terhadap 

kehamilan, paparan asap rokok, dan kehamilan yang tidak diinginkan. Saran: Agar 

dapat meningkatkan pelayanan kebidanan dengan konseling yang  tepat untuk 

mencegah terjadinya kejadian abortus inkomplit. 
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